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I. PENDAEI,ILUAN

Kesuksesan inovasi di bidang pendidikan membutuhkan tiga elemen utama: l) guru-

guru yang memperdulikan keefektifan dan membutuhkan peningkatan pengajaranny4 2)

para adminstrator yang bersedia membantu dan mendorong para guru, dan 3) adanya

rencana pola pengajaran untuk meaingkatkan pelaksanaan pengajaran. Dari ketiga elemen

ini yang sering ditemui paling lemah adalah elemen yang ketiga, yaitu mengenai rencaaa

pola pengajaran (Kemp: 1977: 4-5). Akibanya, banyerk pengajaran dilaksanakan tanpa

rencana atau dengan rencana seadanya.

Banyak pendapat yang menyatakan bahwa yang bertanggung jawab unruk membuat

rencana pelajaran adalah guru. Unruk dapat membuat rencana pengajaran yang baik

diperlukan setidaknya dua prasyarat penting, yaitu kesediaan dan kemampuan guru untuk

membuat rencaftr tersebut. Bila kedua prasyarat ini tidak dipunyai guru maka

perencanium pengajaran tidak akan ada. Inrlah sebabnya pada pendidikan guru diberikan

kemapuan unruk merencanakan pengajaran.

Buku Panduan Penyu.zunan Silabus dan Satuan Acara Perkuliahan (SAp) Mata Kuliah
IKIP Padang yang dikeluarkan pada tahun l99l adalah $tatu langkah maju yang
ditempuh IKIP Padang di bidang akademik, khuzusnya mengenai pola perencanaan
perkuliahan dalam rangka meningkatkan proses belajar mangajar. Dalam buku
panduan tersebut antara lain ditegaskan 'saiap staf pengajar yang akan melaksanakan
pengajaran terlebih dahulu hanrs menyusun rencana pengajaran dalan bentuk Silabus
mata kuliah dan SAP" (KIP Padang : l99l:l).

Adanya buku panduan ini patut disambut staf pengiar IKIP Padang secara positif.

Rektor IKIP Padang, kalau tidak salah, dalam beberapa kesempatan setelah

buku panduan dimaksud dikeluarkan, pemah menyampaikan bahwa pada masa-masa

yang akan datang tidak ada kuliah tanpa ada Silabi dan SAP mata kuliah yang

bersangkutan. Di samping itu rasanya juga pemah disampaikan, kalau seorurg sraf

pengajar dalam mengusulkan kenaikan pangkatnya, mencantumkan mata-mata kuliah

yang diasuhnya untuk dinilai, juga harus disertai oleh Silabi dan SAP mata kuliah yang

diasuhnya tersebut.
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Makalah ini terutama sekari bernrjuan untuk ikut mengajak seluruh staf pengajar
IKIP Padang untuk mau membuat perencanaan pengajaran merarui peny,sunan Sirabus
dan sAP mata kuliah. Di samping itu, kalau menurng ada manfaatny4 merarui makarah ini
juga ingin disampaikan beberapa pikiran mengenai penyusunan Silabus dan SAp, sebagai
pelengkap Buku Pedoman Silabus dan SAp Mata Kuliah IKIp padang.

II. EAKEKATPENGAJARAN

Dalam bahasa yang sederhana tapi mendasar Romiszowski mendefinisikan
pengajaran (instruction) sebagai zuatu proses belajar mengajar yang berdasarkan tujuan
yang direncanakan sebelumnya @omiszowski: lggl: 4). Batasan ini memberi isyarat
bahwa setiap pengajaran terikat dengan tujuan dan segala sesuatunya terlebih dahulu harus

direncanakan dengan baik.

Di samping itu, pengajaran dipandang juga sebagai suatu sistem y,ng terdiri dari
komponen-komponer pengajaran. Suaatu sistern pengajaran, bagaimanapun

sederhananya" setidaknya mempunyai komponen_komponen yang meliputi: apa yang

ingin dicapai (rujuan), dengan apa tujuan dicapai (masukan yang meliputi materi, siswa
dan sumber lainnya), dalam keadaan yang bagaimana tujuan akan dicapai (kondisi dan
keterbatasan-keterbatasan), bagaimana tujuan dicapai (strategi, metoda dan taktik yang

akan digunakan), dan seberapa baik tujuan dapat dicapai (mekanisme pen aian dan
kontrol, (disarikan dari Romiszowski: l98l: 277-2igdan Surakhmad: 1980: 16).

Komponen-komponen sistem pengajaran dapat berkembang dan bervariasi sesuai

dengan kemajuan teknologi yang dimiriki, dan penekanan-penekanan yang diberikan oleh
para ahli Merrill, misalnya menganalogikan pengajaran sebagai sebuah bangunan yang

terdiri dari komponen-komponen bangunan. ,,Bangunan pengajaran,, terdiri dari
komponen- komponen pengajaran. Komponen pengajaran dapat dikategorikan ke dalam

empat kategori besar yaitu komponen materi, tingkah laku, proses, dan prosedural

(Merrill: l98l: 4-6)

Komponen materi adalah komponen pengajaran yang dikembangkan dari
konstruk-konstruk (fakra, prosedur, konsep, prinsip) yang menjadi isi suatu pengajaran.

Komponen tingkah laku adarah komponen pengajaran yang dikembangkan dari respon

yang diharapkan dari siswa. Komponen proses adalah komponen pengajaran berupa
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petunjuk untuk siswa mengenai bagaimana mereka dapat memproses informasi yang
dipresentasikan. Sedangkan komponen prosedural adalah komponen pangajaran
mengenai petunjuk untuk menggunakan p€ralatan-p€raratan yang digunakan dalam proses
pengajaran

Dari konstruk_konstruk yang menjadi materi pengajaran (fa.kta, prosedur, konsep,
dan prinsip) selanjutnya dapat dikembangkan berbagai komponen pengajaran yang
meliputi antara lain pengantar, tujua4 generalitas, penjerasan generalitas, contol/non-
contolq penjelasan conto'non_ contotr, latiharq umpan balik, tes, dan kuncin tes.

D samping dibangun dengan komponen materi, pengajaran juga dibangun dengan
komponen tingkah raku, yaitu respon yang diharapkan dari siswa daram mengorah pesan
atau materi pengajaran Maksudnya di sini adaratr, komponen-komponen materi dapat
saja sepenuhnya dipresentasikan kepada siswa secara ekspositori dengan jalan
mengatakarl menjelaskan, menggambarkaq sehingga siswa tinggar menerima materi yang
sudah siap diolah. Di samping itu komponen_komponen materi dapat pula
dipresentasikan secara inkuisitori, di mana siswa diharapkan memberi respon dengan cara
melengkapi pemyataan- pemyataan, atau meaprikasikan suatu generalftas pada suatu
kasus.

Komponen berikutnya adalah komponen proses, yang bertujuan untuk memberi
petunjuk atau arah kepada siswa mengenai materi yang dipresentasikan. Komponen
pengajaran terakhir adalah komponen prosedurar, yaltu yang berhubungan dengan
petunjuk tentang penggunaan alat yang digunakan dalam pengajaran.
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Perencanaan pengajaran dapat dibagi ke dalam empat tingkat yaitu tingkat mata
pelajaraq unit, pokok bahasan, dan peristiwa atau akivitas pengajaran. pada setiap ting_
kat perencanaan pengajaran' yang direncanakan adalah komponen-komponen pengajaran
seperti telah dikemukan di muka. Bedanya pada seriap tingkat perencanaan adalah
keluasan dan kedalaman setiap komponen dikemukakan. penjelasan lebih lanjut mengenai
tingkat-tingkat perencanaan pengajaran ini adalah sebagai berikut:
a) Tingkat l, yaitu perencanaan pada tingkat suatu mata pelajaran (course). pada tingkar

ini perhatian lebih banyak ditekankan pada mekanisme input, output, dan kontrol



sisrem secara keseluruhan. Di samping itu pada tingkat ini dibuat putusan mengenai
unit-unit materi yang perru dimasukkan sebagai isi perajaran bersangkutan serta urutan
unit-unit tersebut. Ada dua kriteria utama dalam pemirihan unir ini yaitu penting
untuk diketahui dan belum diketahui pesena didik.

b) Tingkat 2, yaitu perencanaan pada tingkat suatu udt materi. pada tingkat ini
ditentukan urutan dan hubungan antara pokok-pokok bahasan yang terkandung daram
unit bersangkutan.

c) Tingkat 3, yairu perencanaan pada tingkat pokok bahasan pada tingkat ini ditentukan
strukn, pokok bahasan secara rinci. Harus direncanakan jenis dan urutan peristiwa
pengajaran secara jeras. Tapi tidak perru dijelaskan secara pasti bagaimana setiap
peristiwa itu dilaksanakan.

d) Tingkat 4, yaitu perencanaan pada tingkat peristiwa pengajaran atau kegiatan. pada

tingkat ini yang direncanakan adalah bagaimana setiap peristiwa pengajaran dilakukan.

rV. PERENCAI{AAII PENGAJARAN MELALIII SIII\BUS DAI\I SAP

Sebenamya bagaimana penyusunan silabus dan sAp sudah jelas dicantumkan dalam
Buku Panduan Penyusunan S abus dan sAp IKIP padng. Namuq sperti dikemukakan
pada bagian awal makatah ini, ada beberapa har yang ingin disampaikan sebagai pelengkap
apa yang sudah disampaikan melalui Buku panduan penyusunan silabus dan SAp.

A. Sitebus 
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Kalau diperhatikan tingkat-tingkat perenc ,"an pengajaran (gambar ,r, lU** ,",
kuliah seperti yang dimaksud dalam Buku pedoman penyusunan Silabus dan sAp IKIP
Padang dapat dihasilkan dari perencanaan tingkar l. Silabus mata kutiah berisi rencana
pengajaran suatu mata pelajaran untuk suatu waktu tertentu (biasanya satu semester).

Komponen-komponen pengajaran yang dicantumkan meriputi antara tain: identitas
mata kulia\ tujuan,unit-unit materi,sumber yang digunaka4 dan sistem penilaian.

Identitas mata kuriah dapat berisi informasi mengenai apasaja yang dianggap penting
tentang mata kuliah misarnya: Nama mata kuriah, nomor kode, sks, fakurtas{urusan,

dosen, sinopsis, dan prasyarat untuk mengikuti mata kuliaha bersangkutan.



Mengenai tujuan yang dicantumkan adalah tujuan mata kuliah (goals), yang akan
digunakan unruk menyusun sistem penilaian mata kuliah.

setelah rujuan mata kuliah ditetapkaq selanjutnya ditentukan unit-unit yang erkan

dimasukkan ke dalam mata kuriah yang bersangkutan. unit-unit ini merupakan bidang
kajian (scope) mata kuriah tersebut. unit-unit hendaknya disuzun atau diurut secara logis.
Msalnya dari yang sederhana atau kongr(et ke yang rebih kompreks dan abstrak. Di
samping itu, dalam menentukan unit-unit ini perlu pura ditentukan seberapa ruas suatu unit
akan dibicarakan, karena hal ini akan berkaitan dengan faktor waktu.

Mengenai komponen zumber, yang perlu disampaikan di sini, dapat menyangkut
banyak hal, baik benrpa bahan cetak seperti buku-buku yang harus dipelajari, maupun
bahan yang non cetak seperti pertemuan-pertemuan yang hanrs dihadiri. Sistem
penilaian yang perlu dicantumkan pada tingkat s abus adalah garisgaris besar sistem
penilaian yang akan dipakai untuk men,ai perkuliahan secara keserunrhaq baik yang
bersifat tes mapun non tes.

B. Setuen Acrre perkuliahan (SAp)

SAP adalah hasil perencanaan pengajaran pada tingkat 3, yaitu pada tingkay pokok
bahasan. SAP mencantumkan komponen_komponen pengajaran yang sesungguhnya
secara operasional akan hadt pada pelaksanaan pengajaran. Karananya pada SAp
komponen pengajaran dicantumkan lebih lengkap dan rinci dibandingkan daripada yang
dicantum dalam Silabus

Berikut ini adalah beberapa penjelasan tambahan mengenai komponen-komponen
pengajaran yang biasanya ada dalam suatu SAp

l. Tujuan ,,I!.il{ J;rf trirr-f LlS r,:(Adlr

Tujuan pengajaran yang dicanrumkan dalam SAp adaHli tujufi pengajaran pada

tingkat pokok'pokok ba}asan. Tujuan pada tingkat ini dapat dibedakan atas dua kategori,
yaitu tujuan pengajaran umum (TpLf dan tujuan pengajaran khusus (TpK). TpU sering
juga disebut tujuan pokok bahasan, sedangkan TpK adarah tujuan untuk masing-masing

tingkah laku yang diharapkan dapat dilakukan peserta didik setelah mengikuti pokok



Masing-masing TpK seperti sudah umum diketahui, terdiri dari empat komponenyakni komponen peserta didik (audience = A), tingkah laku @ehavior = B), kondisi(conditisl = C), dan derajat penguasaan (degree = D)
Tingkah raku mengacu kepada kemampuan yang diharapkan dapat dilakukan siswa

setelah mengikuti pengajaran yang dirumuskan dengan memakai kata kerja yang dapatdiukur (action verb). Kondisi mengacu kepada situasi di mana tingkah ,aku tadidilakukan. Di samping itu juga mencerminkan kondisi pelaksanaan tes. Sedangkan
derajat penguasaan berarti tingkat kemampuan minimal yang dapat diterima sebagai tanda
siswa menguasai tujuan pengajaran yang srdah ditetapkan @avis, Alexander, dan yerorl
1974,hat 33-34)

Kondisi dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori yaitu kondisi bahan dan peraratarl
informasi' dan ringkungan. Kondisi bahan dan peraratan mengacu kepada bahan dan
peralatan yang diperrukan daram melakukan tingkah raku yang diharapkan. Kondisi
informasi mengacu kepada informasi yang pelu diketahui siswa untuk dapat melakukan
suatu tingkah raku, sedangkan kondisi lingkungan mengacu kepada keadaan lingkungan
fisik di mana tingkah laku dilakukan.

Derajat penguasaan atau standar dapat pura dikategorikan ke dalam beberapa kategoriyakni: keberadaan (occurrence), ketelitian (accuracy), junr.lah kesalahan (enor),
kecepatan (speed), acuan lain yang zudah diketahui/ditetapkan.

Komponen peserta didik dan tingkah laku harus ada pada setiap TpK, sedangkan
komponen kondisi dan derajat penguasaan adakaranya tidak dicantumkan secara jelas.
Kondisi tidak perru dicantumkan b,a pencantuman kondisi meajadi lucu dan sudah jeras.
selanjutny4 tingkat penguasaan juga tidak pertu dicanrumkan bila hanya ada saru tingka
penguasaan.

Pengklasifikasian tujuan pengajaran yang populer selama ini di antaranya adalah yang
dikemukakan oleh Bloom dan kawan_kawan serta Gagre dan Briggs. Tapi
pengklasifikasian tujuan tersebut diasarkan pada satu unsur saja yaitu dari sudut tingkahlaku Pada kesempatan ini akan dibicarakan suatu bentuk pengklasifikasian yang
dikemukakan oreh Merri,' Merrilr mengklasifikasikan tujuan pengajaran atas dasar
interaksi antara jenis materi pengajajaran dengan tingkah laku

bahasan tertentu TpK dijabarkan dad TpU, dengan kata lain suatu TpU dapat dijabarkan
menjadi beberapa TpK
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2. Mrtcri Pengajaren

Materi bidang srudi apapun pada hakekatnya dapat dikategorikan ke dalam empat

kategori yaitu: fakta, prosedur,konsep, dan prinsip. sedangkan dari sudut tingkah laku

dibedakan kemampuan mengingat, menggunakan, dan menemukan (Menill, l9gla, hal

17 -2'l). Fakta adalah konsruk yang dibangun dari objerq kejadian dalam hubungan

satu- satu, atau bersifat a6itrari, misalnya nama tertentu, suatu tanggal atau kejadiarq

nama suatu tempat atau simbol yang digunakan untuk suatu objek atau kejadian. Fakta

dapat pula dibedakan atas fakta kongkrit dan informasi verbal Fa.lca kongkrit meliputi

seluruh pengetahuan yang diperoreh melalui pengalaman rangsung. sedangkan informasi

verbal meliputi pengetahuan mengenai sifat-sifat falta yang diperoleh melalui bahasa

simbolik.

Prosedur adalah konstruk yang dibangun atas suatu urutan langkah-langkah atau

operasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu, atau menghasilkan hasil tertentu.

Konsep adalah konstruk yang dibangun atas sekelompok objerq peristiwa, ide, atau

simbol yang mernpunyai karakteristik yang sam4 diungkapkan dengan satu nama.

Konsep dapat dibedakan atas konsep primer dan konsep sekunder. Konsep primer adalah

konsep yang terdiri dari objek atau situasi riil. sedangkan konsep sekunder adalah konsep

yang dibangun dari sekelompok konsep lainnya.

Prinsip adalah konstruk yang dibangun dari dua atau lebih konsep dalam hubungan

sebab akibat yang digunakan untuk memahami peristiwa-peristiwa yang terjadi.

3' Staretegi' Metodf,' drn Taktik 
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Salah satu komponen pengajaran yang perlu dimcanakan adalah konsep strategi

pengajaran mencakup aspek yang l"as. oleh sebab iru wajarlah kalau dijumpai berbagai

batasan strategi pengajaran yang dikemukakan oleh para ahli. Kata strategi pengajaran

dalam konteks belajar mengajar,menurut Raka Joni, berarti pola umum perbuatan guru-

murid dalam mewujudkan kegiatan belajar. Di samping itu juga menyangkut macam dan

urutan perbuatan belajar mengajar @aka joni, 1980, hal. I - 14) Ditinjau dari pengaturan

hubungan guru dan murid dapat dibedakan strategi pengajaran oleh seorang guru, satu



tirq kelompok kecil, kelompok besar, dan sebagainya. Dari segi susunan peristiwa belajar

mengajar dapat pula dibedakan strategi pengajaran bersifat tertutup, di mana segara

sesuatunya ditentukan secara relatif ketat oleh guru, sedangkan di fihak lain dapat pula

komponen dan peristiwa berajar mengajar ditentukan sewaktu kegiatan berajar

berlangsung. Sedangkan dari segi peranan guu-murid dalam mengolah pesan dibedakan

strategi pengajaran yang bersifat ekspositorik dan heuristik.

Merrill memandang strategi pengajaran sebagai ruaru urutan komponen_komponen

pengajaran untuk mencapai hasil belajar suatu materi tertentu (Menill, l9glb, hal. l).
Dasar pengembangan suatu strategi pengajaran berbeda- beda. oleh sebab itu

bentuk strategi pengajaran yang dihasilkan juga bervariasi. Romiszowski mengembangkan

strategi pelgajaran ata.s dasar proses pangajaran. Ada dua strategi pengajaran dalam hal

ini, yaitu strategi pengajaran ekspositori dan inkuiri @omivowski, r9gl, hal 294-zg5).

Merrill mengernbangkan strategi pengajaran atas tiga dasar yaitu atas dasar tujuan

pengajaran (Merrill, 19814 hal. 8- lo3). , cara mempresentasikan materi, dan bentuk

respon siswa (Merrill, l98lb, hd. 28-33).

Strategi pengajann yang dikembangkan atas tujuan pengajaran meaghasilkan

sepuluh bentuk straregi p€ngajaran sebagai hasil kombinasi antara jenis materi dengan

tingkah laku yang diharapkan. Dalam hal ini akan ada strategi pengajaran unruk

menghgat falca, mengingat prosedur, meagingat konsep, mengingat prinsip,

menggunakan prosedur, menggunakan konsep, menggunakan prinsip, menemukan

prosedur, menemukan konsep, dan menemukan prinsip.

Strategi pengajaran yang dikembangkan atas dasar caf,a mempres€ntasikan materi

menghasilkan dua bentuk straregi pengajaran yang ekstrim yairu strategi pengajaran yang

bersifat deduktif dan induktif. pada strategi pengajaran deduktif materi dipresentasikan

dari tingkat yang umum kepada tingkat yang khusus sedangkan pada strategi pengajaran

induktif sebaliknya. Dilihat dari sudut ini materi yang bersifat prosedur, konsep, ataupun

prinsip dapat saja dipresentasikan dengan kedua strategi pengajaran ini.

strategi pengajaran yang dikembangkan atas dasar benruk respon siswa dibedakan

pula antara strategi pengajaran ekspositori dan inkuisitori. Dalam istilah ekspositori

terkandung pengertian bahwa materi pengajaran dipresentasikan kepada siswa, sedangkan

dalam strategi inkuisitori siswa memberikan respon aktif dalam mengelola komponen-

komponen pengajaran. Strategi pengajaran ekspositori, inkusitori, deduktit induhif,

i;1.11( ,_i;''i PIRP.S ifrrrAAlt
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terbuk4 tertutup, satu orang, dan kelompok adalah bentuk-bentuk strategi pengajaran

yang ekstrim yang terletak pada masing-masing ujung suaru kontinum. Sebetulnya di

antara masing-masing strategi yang ekstrim itu dapat dikembangkan bermacam-macam

variasi strategi pengajaran

Pada bahagian terdahulu telah dikemukakan tujuan pengajaran yang dirumuskan

atas dasar interaksi antara materi pengajaran (fakta" prosedur, konsep, dan prinsip)

dengan tingkah laku (mengingat, menggunakan dan menemukan). D samping itu juga

telah dikemukakan berbagai bentuk strategi pengajaran yang menghasilkan berbagai

kondisi pengajaran. Tugas seorang guru adalah memilih atau mengembangkan strategi

yang cocok untuk tujuan pengajaran yang akan dicapai. Salah satu hal yang perlu diingat

ialah bahwa setiap tujuan pengajaran mernebutuhkan strategi pengajaan yang berbeda

untuk mancapainy4 dalam arti akan dibutuharkan sejurnlah dan zusunan komponen

pengajaran tertentu untuk mencapainya. Namaun demikian, pemilihan strategi pengajaran

dapat dibicarakan dalam batasan yang lebih umum yang dapat digeneralisasikan untuk

tujuan-tujuan yang sejenis. Sebagai rambu-rambu akan dikemukakan beberapa informasi

sebagai berikut.

l. Stretegi pengejann untuk jcnis petrgetrhurn
,14iL,I u].; r-r, .t -,:i
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Dari banyak pengalaman terbukti bahwa tujuan pengajaran yang berhubungan

dengan keempat jenis materi (fakt4 prosedur, konsep dan prinsip) dapat saja diajarkan

dengan strategi pengajaran ekspositori dan inkuisitori. Namun falta kurang baik dengan

strategi pengajaran inkuisitori, sedangkan prinsip kurang baik dengan ekspositori.

2. Stretegi pengejaran untuk melatih keterampilan

Keterampilan dibedakan ke dalam keterampilan reproduktif dan produktif pada

dasarnya keterampilan reproduktif lebih menghendaki strategi pengajaran ekspositori,

sedangkan keterampilan produktif menghendaki strategi pengajaran inkusitori.



3. Stretcgi pengajren dan pengelompoken siswa

Fahor lain yang perlu diperhatikan dalam memilih struegi pengajaran adalah

pengelompokan siswa. Dalam hal ini adalah apakah siswa belajar secara individual atau

kelompok. Yang pedu pula dipertimbangkan adalah jenis materi yang dipelajari (fakta

prosedur, konsep dan prinsip). Sebetulnya keempat jenis materi ini dapat saja dipelajari

baik secara individual maupun secara kelompok. Tapi pengalaman membuktikan bahwa

efehifi tasnya tidak sama.

Mempelajari fakta hasilnya hanya mengingat saja. Untuk setiap orang mernpunyai

kemampuan dan cara yang berbeda-beda. Oleh sebab itu belajar fakta akan lebih efektif

kalau dipelajari secara individual. Sedangkan mempelajari pinsip memerlukan proses

refleksi, pemanggilan pengetahuan yang ada, penstrukilran kembati. Ini aninya

memerlukan diskusi. Dengan demikian belajar kelompok akan lebih cocok.
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